BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lipid
Lipid merupakan kelompok heterogen lemak dan substansi serupa lemak,

termasuk lemak netral, asam lemak, dan steroid, yang bersifat larut dalam air dan

merupakan komponen

gsi biologik yang lain

macam, yaitu :

a  Kilomikron
Kilomikron merupakan partikel lipoprotein yang memiliki ukuran paling
besar. Komponen utama dari kilomikron adalah Trigliserida 85%-90% dan

kolesterol hanya 6%. Lipoprotein ini berfungsi untuk mentransfer lemak yang
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didapat dari makanan di dalam usus ke aliran darah dan tidak berpengaruh
pada proses arteriosklirosis.
VLDL (Very Low Density Lipoprotein)

VLDL dihasilkan di hati dan di usus, susunan VLDL terdiri dari protein

8%-10% dan koleserol 19%. VLDL berfungs untuk membawa sebagian

besar trigliserid yang selanjutnya akan diproses menjadi LDL.

I’Otel' hokan kolésterol//

ain untuk diangkut kembali ke
aliran darah atau dikeluarkan dari tubuh (Muray, 2009).

HDL kolesterol adalah lipoprotein yang mengandung banyak protein
dan sedikit lemak. HDL berfungsi seperti vacum cleaner yang menghisap
kolesterol berlebih di aliran darah yang berada pada pembuluh darah, oleh
sebab itu HDL juga disebut sbagai kolesterol baik. HDL memungut kol esterol

ekstra dari sel-sel dan jaringan-jaringan untuk dibawa ke hati, dan
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menggunakannya untuk membuat cairan empedu atau mendaur ulangnya
(Mason, 2008).

2.1.2 Metabolisme HDL
HDL dilepaskan sebagai partikel kecil yang memiliki sedikit kolesterol yang

mengandung apoliprotein (apo) A, C, dan E yang disebut dengan HDL nascent.

HDL nascent berasal dari usus halus dan hati, mempunyai bentuk gepeng dan

dan LDL dengan bantuan CETP. Demikian fungsi HDL sebagai “penyerap”
kolesterol dari makrofag mempunyai dua jalur yaitu langsung ke hati dan jalur
tidak langsung melalui VLDL dan LDL untuk membawa kolesterol kembali ke

hati (Adam, 2009).
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2.2. Faktor-faktor yang mempengar uhi tinggi rendahnya HDL kolesterol
2.2.1. faktor yang mempengar uhi rendahnya HDL kolesterol
a Usa
Usia merupakan faktor alami yang mempengaruhi HDL kolestrol, semakin
bertambahnya usia menyebabkan penurunan mekanisme kerja organ dalam
tubuh, sehingga menghambat produksi HDL kolestrol.

b. Obesitas

20-30 menit perhari selan ri“dafam seminggu .
b. Menjaga berat badan
Menjaga berat badan sangat penting untuk menstabilkan HDL kolestrol.
Menjaga berat badan dalam kisaran yang sehat dilakukan dengan cara

meperhatikan pola makan sehari hari dan olahraga teratur.
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c. Menghindari makanan berlemak
Makanan yang berlemak memiliki tingkat lemak jenuh yang tinggi
sehingga dapat menigkatkan kadar kolestrol dan menurunkan kadar HDL
kolestrol.
d. Konsums sayuran dan buah-buahan
Sayuran dan buah-buahan dapat menaikkan kadar HDL kolesterol

dikarenakan dalam sayur da erdpat lemak tidak jenuh, sehingga

tersebut memiliki faktor-faktor pengganggu sehingga dapat mempengaruhi hasil

pemeriksaan. Faktor pengganggu ini antaralain :
2.3.1. Tahap praanditik
a. Persigpan sebelum tindakan
Persigpan sebelum tindakan meliputi persigpan aat, wadah spesimen,

anti koagulan yang digunakan , dan juga data atau identitas pasien. Kesalahan
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pada persigpan ini maka sangat berpengaruh pada hasil pemeriksaan.
Kesalahan yang paling fatal pada persigpan ini yaitu tertukarnya spesimen
Jikaterdapat kesalahan pada saat pelabelan identitas pasien.
b. Waktu pembendungan
Waktu pembendungan yang terlalu lama dapat membuat spesimen darah

menjadi hemokonsentrasi yang dapat menyebabkan peningkatan beberapa

senyawa dalam darah (cuhadan

2.3.2. Tahap anditik
a Reagen
Reagen yang digunakan harus diperhatikan penggunaanya, suhu
penyimpanan, tempat penyimpanan, dan tanggal kadaluarsa reagen. Hal-ha
tersebut dapat mempengaruhi kualitas reagen dan berdampak pada hasil

pemeriksaan laboratorium.
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b. Alat atau instrumen
Alat-alat laboratorium harus selalu dilakukan kalibrasi secara berkala
untuk menjaga keakuratan dan presis alat dan juga adat harus dijaga
kebersihannya untuk mencegah kontaminasi.
2.3.3. Pascaanalitik

Tahap pasca anditik merupakan tahap akhir dalam pemeriksaan

/ N S
an. 40% sampal

) sering terjadi

Standar penggunaan pembendungan darah menurut yang direkomendasikan
oleh Clinical And Laboratory Standards Institute (CLSI.2013) harusnya tidak
lebih atau maksimal selama satu menit. Pemasangan torniquet dalam waktu yang
lama dapat menyebabkan hemokonsentrasi sehingga menyebabkan peningkatann
elemen sel, serta peningkatan kadar substrat (protein total, AST, bes , kolestrol ,

dan profil lipid) (Riswanto, 2013).
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Hemokonsentrasi yaitu pengentalan darah yang disebabkan karena adanya
perembesan plasma yang keluar dari pembulu darah yang ditandai dengan
peningkatan nilai hematokrit. Nilai hematokrit merupan nilai yang didapat dari
hasil perbandingan sel darah merah dan serum (cairan darah). Dengan kata lain
Jjika nila hematokrit tinggi maka serum darah yang berfungs sebaga pelarut

rendah, maka akan terjadi pengentalan di dalam pembulu darah, sehingga dapat
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2.5. Kerangkateori

Metabolisme

HDL Kolesterol

faktor yang mempengaruhi faktor yang mempengaruhi

rendahnya HDL kolesterol tingginya HDL kolesterol

a Usa a. Olahragarutin

Obesitas Menstabilkan berat badan

b.

tindakan ahap pasca analitik

2. Waktu pemb
3. Pengambilan s

pencatatan dan
pelaporan

4. Penanganan samp

Tahap analitik
a Reagen

b. Alat atau instrumen
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2.6. Kerangka konsep :

Lamawaktu pembendungan [———— | Kadar HDL Kolesterol

2.7. Hipotesis
Terdapat perbedaan kadar HDL kolesterol antara pembendungan selama satu

menit dan pembendungan selama tiga menit pada saat pengambilan darah atau

phlebotomy.
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